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ABSTRAK
      Dalam melakukan investasi investor dihadapkan pada ketidakpastian antara return yang akan diperoleh dengan risiko yang akan dihadapinya. Untuk itu investor perlu informasi keuangan untuk dijadikan indikator penting guna menilai kinerja perusahaan serta return saham atas investasi yang mereka lakukan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity terhadap Return Saham. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016 yaitu sebanyak 16 perusahaan. Tehnik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang mana tehnik ini merupakan pengambilan sampel berdasarkan kriteria. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan perusahaan yang menjadi sampel sebanyak 9 perusahaan. Tehnik yang digunakan adalah analisis berganda. 
     Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham, Debt to Equity Ratio berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap return saham dan Return On Equity (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap return saham. secara simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity secara bersama-sama tidak mempengaruhi return saham.
Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Retun On Equity, Return saham


PENDAHULUAN
      Memasuki era globalisasi dan pasar bebas, perekonomian mengalami persaingan yang semakin ketat. Hal tersebut tidak dapat dihindari, semakin berkembangnya zaman semakin berkembang juga perekonomian di suatu negara. Dengan adanya hal tersebut sehingga menuntut perusahaan untuk tetap mengembangkan usahanya agar dapat bertahan dan tetap dapat bersaing. Perekonomian merupakan salah satu komponen terpenting dalam suatu negara. Perekonomian dapat digunakan sebagai tolak ukur kemajuan dan kesejahteraan suatu negara, dan semakin berkembangnya perekonomian  maka  dapat dikatakan bahwa negara tersebut maju dan sejahtera.  Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami perkembangan perekonomian yang bisa dikatakan naik turun dari tahun ke tahun. 
      Di era globalisasi seperti sekarang ini perekonomian semakin maju, hal tersebut salah satunya didukung oleh kemajuan teknologi. Dengan adanya kemajuan teknologi dapat memudahkan kita mendapatkan informasi dari mana saja, kapan saja dan siapa saja. Salah satu dampak positif dari kemajuan teknologi dalam kegiatan perekonomian suatu negara yaitu pasar modal. Menurut Tandelin (2001) Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Pasar modal juga bisa diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan sekuritas yang umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun, seperti saham dan obligasi. Sedangkan tempat dimana terjadinya jual beli sekuritas disebut dengan bursa efek. Pasar modal (capital market) merupakan salah satu lembaga penggerak ekonomi yang memiliki peran penting dalam menjalankan roda perekonomian suatu negara. 
      Pasar modal menyediakan banyak sekali informasi yang dibutuhkan oleh para investor, yang mana informasi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan untuk menanamkan dananya atau tidak. Sebuah perusahaan dalam menjalankan operasinya tentu membutuhkan modal untuk membantu perkembangan perusahaannya, dan dengan adanya pasar modal ini maka perusahaan dapat dengan mudah mendapatkan modal tersebut. Bagi seorang investor, investasi dalam sekuritas yang dipilih tentu diharapkan memberikan tingkat pengembalian (return) yang sesuai dengan resiko yang harus ditanggung oleh para investor. Bagi para investor, tingkat return ini menjadi faktor utama dalam berinvestasi karena return adalah hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Nilai return dari setiap sekuritas berbeda-beda satu sama lainnya. 
      Dalam melakukan kegiatan investasi, seorang investor harus mengetahui bagaimana kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan yang akan digunakan untuk menginvestasikan dananya. Ukuran   umum   yang   digunakan   para   investor   dalam   menilai kinerja perusahaan  adalah  analisis  rasio  keuangan. Para investor menggunakan rasio keuangan ini sebagai alat untuk mengevaluasi nilai saham dan obligasi berbagai perusahaan. Selain itu juga dapat digunakan untuk mengukur adanya jaminan atas keamanan dana yang akan ditanam didalam perusahaan. 
     Analisis rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan dan kinerja perusahaan berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang terdapat dalam laporan keuangan. Analisis rasio keuangan dapat dikelompokan kedalam empat kelompok ratio diantaranya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Dalam penelitian perhitungan rasio likiuditas diukur menggunakan current ratio ( rasio lancar ), rasio solvabilitas diukur menggunakan debt to equity ratio ( DER), dan rasio solvabilitas diukur menggunakan return on equity (ROE).  Banyak sekali perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia salah satunya yaitu perusahaan pada sektor makanan dan minuman. Perusahaan pada sektor ini tercatat sebagai sektor penyumbang investasi domestik terbesar pada paruh pertama tahun 2017. Hal ini dikatakan oleh Ketua Umum Asosiasi Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia Adhi S. Lukman dalam artikel bisnis.com yang mana bisnis.com ini merupakan anggota Bisnis Indonesia Group of Media (BIG Media).
Atas dasar uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) Terhadap Return Saham (Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan Minuman  yang Terdaftar pada BEI Periode  2012-2016)”
RUMUSAN MASALAH
1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar pada BEI periode 2012-2016
2. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI periode 2012-2016
3. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI periode 2012-2016
4. Apakah Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI pada periode 2012-2014


LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
A. PASAR MODAL
      Pasar modal merupakan fasilitas yang mempertemukan antara pembeli atau pemilik dana (investor) dengan pihak yang membutuhkan dana atau pihak yang akan melakukan penjualan (emiten). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pasar modal :
a. Supply Sekuritas
Semakin banyak perusahaan yang bersedia menerbitkan sekuritas dipasar dapat dikatakan semakin berhasilnya pasar modal. Perusahaan-perusahaan tersebut tentunya harus memenuhi persyaratan full disclousure ( mengungkapakan kondisi perusahaan) yang telah ditetapkan oleh pasar modal. 
b. Demand akan Sekuritas
Faktor ini berarti bahwa harus ada masyarakat yang memiliki jumlah dana yang cukup besar yang akan dipergunakan untuk membeli sekuritas yang akan ditawarkan. 
c. Kondisi Politik dan Ekonomi
Kondisi politik dan ekonomi ini sangat mempengaruhi supply dan demand akan sekuritas. Kondisi politik yang stabil akan ikut membantu pertumbuhan ekonomi dan akan menarik para investor lokal maupun asing.
d. Mengawasi Kegiatan Pasar Modal
Kegiatan di pasar modal pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pemilik dana dan pihak yang memerlukan dana secara langsung (tidak ada perantara keuangan yang mengambil alih resiko investasi). Dengan demikian maka peran informasi harus dapat diandalkan kebenarannya. 
B. Saham
     Saham merupakan surat bukti kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan memiliki saham suatu perusahaan, maka investor akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban perusahaan (Eduardus Tandelin, 2001). 

Jenis-jenis Saham
a. Saham Biasa
Saham biasa adalah saham yang menempatkan pemiliknya paling akhir terhadap claim (Nor Hadi, 2013: 68). Saham biasa merupakan jenis saham yang akan menerima laba setelah laba bagian saham preferen dibayarkan. Apabila perusahaan bangkrut, maka pemegang saham biasa yang menderita terlebih dahulu. Pemegang saham biasa memiliki suara dalam RUPS (Mohamad Samsul dalam Verawati 2014).
b. Saham Preferen
Saham preferen (preferred stock) adalah jenis saham yang memiliki hak laba kumulatif. Hak kumulatif adalah hak untuk mendapatkan laba yang tidak dibagikan pada suatu tahun yang mengalami kerugian, tetapi dibayar pada tahun yang mengalami keuntungan. Hak istimewa ini diberikan kepada pemegang saham preferen karena merekalah yang memasok dana ke perusahaan sewaktu mengalami kesulitan (Mohamad Samsul, dalam Verawati 2014)
	Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja saham
     Faktor fundamental adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam perusahaan yang mengeluarkan saham itu sendiri (emiten). Apabila perusahaan yang mengeluarkan saham dalam kondisi baik kinerjnya, maka harga saham cenderung meningkat. Hal ini disebabkan kepercayaan investor kepada emiten semakin baik,, dan investor mempunyai harapan akan memperoleh bagian keuntungan atau deviden yang besar. Faktor fundamental ini dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh emiten dan dar laporan keuangan yang diterbitkan dapat dilihat tingkat kinerja keuangannya baik dari segi kemampuan menghasilkan keuntungan (profitabilitas), kemampuan membayar hutang (likuiditas), struktur modalnya (leverage), maupun tingkat efisiensi dan efektivitasnya dalam mengelola kekayaannya (aktivitas).
Faktor teknikal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar perusahaan yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan. Harga saham sangat rentan dengan berbagai isu dan kasus yang terjadi diluar perusahaan. Kondisi ekonomi misalnya, seperti yang terjadi pada krisis tahun 1997 yang menyebabkan semua harga saham mengalami penurunan drastis. Hal itu juga diindikasikan dengan turunnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dari 600 lebih menjadi 300.  Ada beberapa variabel faktor teknikal yang mempengaruhi harga saham seperti suku bunga, tingkat inflansi, nilai kurs valuta asing, dan lain sebagainya. Selain itu faktor yang mempengaruhi yaitu kondisi ekonomi, isu politik dan informasai yang kurang akurat.
C. Return Saham
     Return saham merupakan pendapatan yang berhak diperoleh investor karena menginvestasikan dananya. Return saham merupakan tingkat keuntungan atau pendapatan yang diperoleh dari investasi surat berharga saham. Return memungkinkan investor untuk membandingkan keuntungan aktual ataupun keuntungan yang diharapkan yang disediakan oleh berbagai investasi pada tingkat pengembalian yang diinginkan.
Macam-macam Return Saham
a. Return Realisasi
     Return realisasi (rbealized return) merupakan return yang telah terjadi. Return realisasi dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasi penting karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan. Return realisasi atau return historis ini juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi (expected return) dan risiko dimasa datang
b. Return ekspekasi 
Return ekspekasi (expected return) adalah return yang diharapkan akan diperoleh investor dimasa mendatang. Berbeda dengan return realisasi yang sifatnya sudah terjadi, return ekspektasi sifatnya belum terjadi.

D. Laporan Keuangan
     Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut (Fahmi 2011).     

Tujuan dan Komponen Laporan Keuangan
     Laporan keuangan bertujuan memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi.
Menurut mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam Sutrisno (2016) ada tiga macam laporan keuangan yang pokok dihasilkan yaitu:
a. Neraca
b. laporan laba rugi 
c. Laporan aliran kas
      Disamping ketiga laporan kuangan diatas, dihasilkan juga laporan pendukung seperti laporan laba ditahan, laporan perubahan modal sendiri dan diskusi-diskusi oleh pihak manajemen
	Analisis Rasio Keuangan
a. Current Ratio
Rasio Lancar ( Current Ratio) Salah satu ukuran likuiditas suatu perusahaan. Current ratio merupakan ukuran yang paling umum terhadap kesanggupan perusahaan membayar hutang dalam jangka pendek. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh tagihan para kreditur mampu dipenuhi oleh perusahaan dengan aktiva yang secara cepat dapat berubah menjadi kas segera (dalam jangka pendek).
Adapun rumus untuk mencari Current Ratio adalah 

		    Current Ratio =  x 100%
     Nilai CR yang tinggi mencerminkan semakin likuid perusahaan, sehingga kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya akan semakin baik. Kondisi ini akan berdampak pada meningkatnya kredibilitas perusahaan di mata investor, sehingga mampu menarik minat investor memiliki saham perusahaan dan pada akhirnya akan meningkatkan harga dan return saham perusahaan.
  Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Affinanda dan  Etna (2015), Tamuunu dan Farlane (2015) , Kundiman dan Lukmanul (2016), Anugrah dan Muhamad (2016), Parwati dan Mertha (2016) menunjukan bahwa CR memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return saham.
		    Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan yaitu : 
		    H1	: Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap return saham.
b. Debt To Equity Ratio
 Debt to equity ratio merupakan perhitungan leverage sederhana yang membandingkan total utang yang dimiliki perusahaan dengan total ekuitas (modal sendiri) dalam menangung risiko. Total utang merupakan total kewajiban, sedangkan total ekuitas merupakan total modal.  Debt to equity ratio menggambarkan struktur modal perusahaan yang digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt To Equity Ratio (DER) yaitu :
DER =  x 100%

Rasio ini digunakan karena dapat memberikan informasi mengenai seberapa besar ekuitas (modal) dari para pemegang saham yang digunakan untuk menutupi keseluruhan hutang perusahaan. DER adalah rasio yang menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya (Sawir dalam Anisa 2012). Menurut Susilowati & Turyanto dalam Anisa (2012) penggunaan hutang yang makin banyak, yang dicerminkan oleh debt ratio (rasio antara hutang dengan total aktiva) yang makin besar, pada perolehan laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) yang sama akan menghasilkan laba per saham yang lebih besar. Jika laba per saham meningkat, maka minat para investor pun akan meningkat.
     Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nesa Anisa (2012), Anugrah dan Muhamad (2016) dan Rusydina dan Sugeng (2017) menytakan bahwa DER memiliki pengaruh yang positif terhadap return saham.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diambil yaitu :
H2	: Debt to Equity Ratio (DER ) berpengaruh positif terhadap Return Saham

c. Return On Equity (ROE)
     Return on equity (ROE) adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 
   Adapun rumus mencari ROA adalah :
   ROE =  x 100 %

    Nilai ROE yang tinggi, mencerminkan kemampuan perusahaan menggunakan ekuitas dalam menghasilkan laba semakin efektif dan profitabilitas perusahaan yang meningkat. Kondisi profitabilitas yang meningkat menyebabkan investor cenderung tertarik membeli saham perusahaan yang memiliki nilai ROE yang tinggi, sehingga permintaan atas saham perusahaan pun meningkat. Peningkatan permintaan saham ini akan diikuti oleh meningkatnya harga saham dan return saham.
    Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Affinanda dan  Etna (2015),  Handara dan Ida (2017) dan Rusydina dan Sugeng (2017) menunjukan bahwa Return On Equity memiliki pengaruh yang positif terhadap return saham. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diambil yaitu :
H3	: Return On Equity (ROE) Berpengaruh Positif terhadap Return saham.

METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan data dan pengambilan sampel
     Penelitian ini akan dilakukan dengan cara mengambil data keuangan atau laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Data diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. Pengambilan data laporan keuangan tersebut merupakan data laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit.
     Pemilihan anggota sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode puposive sampling atau  judgement sampling. Adapun yang dimaksud dengan purposive sampling adalah suatu metode pemilihan anggota sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Sedangkan judgement sampling adalah tipe pemilihan sampel berdasarkan pada penilaian peneliti bahwa anggota sampel yang diambil adalah yang paling baik untuk penelitiannya.
Berikut kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian antara lain sebagai berikut :
1. Perusahaan Makanan dan Minuman harus tercatat  di Bursa Efek  Indonesia 
2. Menyediakan laporan keuangan secara periodik dan konsisten  ke Bursa Efek Indonesia selama  periode 2012 sampai dengan 2016
3. Adanya kelengkapan data laporan keuangan dan laporan tahunan yang dipublikasikan sehingga dapat digunakan dalam penelitian yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) dan return saham.

B. Definisi Operasional Variabel
Variabel dependen
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain. Variabel dependen pada penelitian ini adalah :
a. Return Saham
Return saham yaitu keuntungan  atas  harga  saham  yang  diterima  oleh  investor  atas  investasi  yang  dilakukannya. Return saham (capital  gain) diperoleh  dengan  cara  menghitung  selisih  harga  saham  periode  berjalan  dengan  periode sebelumnya dibagi  dengan  saham    sebelumnya. Harga saham  yang  digunakan  adalah  harga  saham  penutupan bulan  Desember yang  terdaftar  di  idx  montly (Utari dalam Sidik, 2011). Rumus untuk menghitung return realisasi adalah sebagi berikut:
=	
Ket :      = Tingkat keuntungan saham i pada periode t
                = Harga penutupan saham i pada periode t 
             = Harga penutupan saham i pada periode sebelumny
	Variabel Independen
	Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu :
a. Current ratio
Current Ratio (Rasio Lancar) Salah satu ukuran likuiditas suatu perusahaan. Current ratio merupakan ukuran yang paling umum terhadap kesanggupan perusahaan membayar hutang dalam jangka pendek
b. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt To Equity Ratio (DER) merupakan perhitungan leverage sederhana yang membandingkan total utang yang dimiliki perusahaan dengan total ekuitas (modal sendiri) dalam menangung risiko.


c. Return On Equity (ROE)
ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal (saham).

C. Metode Analisis Data
a. Uji Normalitas
      Pengujian normalitas data adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi memiliki distribusi normal. Uji normalitas diuji dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov. Data ini berdistribusi normal apabila nilai Asymp.Sig (2-tqiled) variabel residual berada diatas 0,05. Sebaliknya jika nilai Asymp.Sig (2-tqiled) variabel residual berada dibawah 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal (Ghozali dalam Wijayanti 2016).
b. Uji Multikolinieritas
      Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi berganda ditemukan adanya kolerasi antara variabel independen (Ghozali, dalam Wijayanti 2016). Jika ada kolerasi yang tinggi antara variabel independen tersebut, maka hubungan antara variabel dependen dan independen menjadi terganggu. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Untuk bebas dari masalah multikolinierias, nilai tolerance harus ≥ 0,1 dan VIF  ≤ 10 (Ghozali dalam Wijayanti 2016).
c. Uji Heteroskedastisitas
      Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menguji Glejser. Uji ini dilakukan dengan meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen (absolute residual), maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
      Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menguji Glejser. Uji ini dilakukan dengan meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen (absolute residual), maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.
e. Uji Regresi Linier Berganda
     Uji ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel idependen terhadap satu variabel dependen, yang dinyatakan sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
      Untuk mengetahui pengaruh variabel dependen yaitu return saham terhadap variabel independen yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity.
D. Model PenelitianH4[image: ][image: ]
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Hipotesis
Uji t
      Uji Parsial yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) secara terpisah berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Uji test digunakan untuk menemukan pengaruh paling dominan antara masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5%.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,907
	,368
	
	2,467
	,018

	
	Current Ratio
	-,131
	,081
	-,329
	-1,621
	,113

	
	Debt To Equity Ratio
	-,544
	,239
	-,534
	-2,275
	,028

	
	Return On Equity
	,354
	,297
	,214
	1,194
	,239

	a. Dependent Variable: Return Saham








a. Pengujian Hipotesis 1
Current Ratio (CR) memiliki nilai t hitung  -1,621 sedangkan t tabel sebesar 1,68288 . t hitung berada pada daerah penerimaan Ho, sehingga Ho diterima dan  dapat ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. Nilai signifikansi Current Ratio > α yaitu sebesar 0,13 > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.
b. Pengujian Hipotesis 2
Debt Equity Ratio (DER) memiliki  t hitung sebesar -2,275  dengan tabel 1,68288 sehingga t hitung berada di daerah penolakan Ho, jadi Ho ditolak dan Ha diterima. DER berpengaruh terhadap Return Saham. dan nilai signifikansi Debt Equity Ratio 0,028 < 0,05. Maka Ho ditolak Ha diterima sehingga Debt Equity Ratio berpengaruh secara siginifikan  terhadap Return saham.
c. Pengujian Hipotesis 3
Return On Equity (ROE) memiliki t hitung sebesar 1,194 dengan t tabel 1,68288 sehingga t hitung berada didaerah penerimaan Ho, jadi Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa  ROE tidak berpengrauh terhadap return saham dan nilai signifikansi ROE >  α  yaitu 0,239 > 0,05 Ho diterima maka ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap Return saham.
Uji F
     Uji ini digunakan untuk menganalisa pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas dimasukan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali dalam Wijayanti, 2016). Kriteria diterima :
· Jika F hitung > F tabel maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen
· Jika F hitung < F tabel maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1,837
	3
	,612
	1,734
	,175b

	
	Residual
	14,479
	41
	,353
	
	

	
	Total
	16,316
	44
	
	
	

	a. Dependent Variable: Return Saham

	b. Predictors: (Constant), Return On Equity, Current Ratio, Debt To Equity Ratio



Berdasarkan uji F diatas didapat F hitung sebesar 1,734 sedangkan F tabel 2,83 jadi F hitung < F tabel maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio , Debt On Equity, Return On Asset secara bersama-sama  tidak berpengaruh signifikan terhadap Return saham.
B. Pembahasan
a. Pengaruh Current Rtatio (CR) terhadap return saham
Koefisien regresi variabel current ratio bertanda negatif (-) yaitu -0,131. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara CR terhadap return saham adalah tidak searah. Hasil uji koefisien regresi diperoleh nilai t hitung sebesar -1,621 dan t tabel sebesar 1,68288 dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel, sehingga Ho diterima dan  dapat ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. Nilai signifikansi Current Ratio > α yaitu sebesar 0,13 > 0,05 dan dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Maka dapat disimpulkan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return saham sehingga hipotesis pertama ditolak.
      Dalam penelitian ini current ratio menunjukan hasil negatif dan tidak signifikan. CR tidak berpengaruh terhadap return saham artinya perusahaan yang memiliki CR tinggi belum tentu akan menghasilkan return saham yang tinggi pula. Nilai CR yang tinggi menunjukan bahwa ketersediaan aktiva lancar guna melunasi kewajiban lancar juga tinggi. Sedangkan aktiva lancar berisi akun-akun seperti kas dan setara kas, piutang, persediaan, dan surat berharga. Namun dengan tingginya CR belum tentu menjamin perusahaan mempunyai kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban lancarnya. 
      Hasil ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2016) yang hasilnya menunjukan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return saham
b. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)  terhadap return saham
Koefisien regresi variabel DER bertanda negatif (-) yaitu sebesar  -2,275. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara DER terhadap return saham adalah tidak searah. Hasil uji koefisien diperoleh nilai t hitung sebesar -2,275 dengan tabel 1,68288 sehingga t hitung berada di daerah penolakan Ho, jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa DER berpengaruh terhadap Return Saham. dan nilai signifikansi Debt Equity Ratio 0,028 < 0,05. Maka Ho ditolak Ha diterima sehingga Debt Equity Ratio berpengaruh secara siginifikan  terhadap Return saham. Sehingga hipotesis kedua diterima
     Hasil ini mencerminkan bahwa semakin tinggi debt to equity ratio menunjukkan semakin besar perusahaan memperoleh dana dari pihak luar yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan operasinya sehingga penjualan dapat ditingkatkan. Meningkatnya penjualan akan mendorong perolehan laba perusahaan juga meningkat. Hal ini tentunya sangat disukai oleh investor karena telah memenuhi ekspektasinya untuk meraih keuntungan.
      Hasil ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rusydina dan Sugeng  (2017) yang hasilnya menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

c. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap return saham
Koefisien regresi variabel ROE bertanda positif (+) yaitu sebesar 0,354. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antar ROA terhadap return saham adalah searah. Hasil uji koefisiensi regresi diperoleh  t hitung sebesar 1,194 dengan t tabel 1,68288 sehingga t hitung berada didaerah penerimaan Ho, jadi Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa  ROE tidak berpengrauh terhadap return saham dan nilai signifikansi ROE >  α  yaitu 0,239 > 0,05 Ho diterima maka ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return saham. Sehingga hipotesis ke tiga ditolak.
     Tidak  berpengaruhnya  ROE terhadap  harga  saham  mengindikasikan bahwa sebagian  besar  investor  tidak  tertarik  untuk  mendapatkan  laba  jangka  panjang  berupa dividen akan  tetapi  lebih  tertarik  pada  laba  jangka  pendek  yaitu  capital  gain, sehingga dalam mempertimbangkan pembelian saham tidak mempertimbangkan ROE Perusahaan akan  tetapi  mengikuti  trend  yang  terjadi  di  pasar,  serta  terpaan  krisis ekonomi  global  yang  menambah  sentimen  negatif  bagi  para  investor  akan  prospek perusahaan mengenai efisiensi dalam menggunakan  modal  sendiri  untuk  menghasilkan  laba.
     Hasil penelitian ini juga didukung dari penelitian sebelumnya yaitu Astuti (2011) dan Dwi Septy Retnaningtyas (2012), yang menunjukan bahwa harga saham tidak dipengaruhi oleh Return On Equity.
d. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan return on asset (ROA) secara simultan terhadap return saham.
    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on asset secara parsial maupun simultan terhadap return saham. Berdasarkan uji F diatas didapat F hitung sebesar 1,734 sedangkan F tabel 2,83 jadi F hitung < F tabel Maka dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa Current Ratio , Debt On Equity, Return On Equity secara bersama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Asset.
PENUTUP
a. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan berbagai hal sebagai berikut :
1. Current Ratio (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016
2. Debt to Equity Ratio (X2) secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016
3. Return On Equity (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016
4. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity  secara simultan tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

b. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya :
1. Keterbatasan dalam mengambil jenis perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini hanya perusahaan manufaktur saja, sehingga tidak mencerminkan pasar modal secara keseluruhan
2. Keterbatasan dalam menggunakan rasio keuangan perusahan yang hanya diwakili oleh tiga rasio keuangan, yaitu current ratio, debt to equity ratio, return on equity. Sebab terdapat kemungkinan adanya pengaruh rasio-rasio lain yang lebih signifikan pengaruhnya terhadap perubahan return saham.
c. Saran
1. Bagi para investor sebaiknya tidak hanya menggunakan indikator rasio keuangan saja dalam membuat keputusan investasi, akan tetapi mempertimbangkan kembali indikator lainnya yang mempengaruhi return saham diluar rasio keuangan yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti rasio pasar, kondisi perekonomian secara global dan isu-isu yang terjadi diluar perusahaan.
2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah rasio keuangan lainnya sebagai variabel indpenden, karena sangat mungkin rasio keuangan lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap perubahan harga saham kaitannya dengan return saham
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